


Gombar kulit muka, dari kiri ke kanan searah jarum jam 

- Candi Bohall 
- Frogmen area dari Candi Bohall 
- Prasasti Tandihat II yang dipahatkan di sebudh 'rtrca 

Gombar kulit bela 
- Ukiran relief di Candi Bohall 

- Ukiran "Makara" Candi Bohall 
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aliran sungai Baru 
berl:witan dengan pe 

sebagai jalur perdagangan 
pentingdi masa lalu. Jalur perdagangan 

1n1 menghubung-Ran daerah pesisir timur 
Sumatera Utara (jan daerah pedalaman 
Tapanuli Selatan. 

A
~an tetapi sampai saat ini belum 
ditemu~an adanya sisa pemu~iman 

~uno dari masyara~at yang dahulu 
menjadi pendu~ung ~ebudayaan di sepanjang 
aliran sungai-sungai ini. Apabila dilihat dari 
tinggalannya yang cu~up banya~ ma~a 

semestinya masyara~atnya pun cu~up ramai 
bermu~im di sana. Apa~ah sisa-sisa pemu~iman 
mere~a tersebut telah hilang a~ibat erosi dari 
sungai-sungai tersebut? 

2 Album Budaya "Kawasan Padang Lawas" 



u bqt q dqri 

C. Bqhqll 

8 ata merupat?an materi utama yang digunat?an 
untut? mendirit?an sebuah candi di Kawasan Padang 
Lawas. Walaupun demit?ian di beberapa t?omplet?s 

candi, batu juga menjadi materi tambahan atau selingan, 
atau baht?an sebagai bahan utama, seperti yang tampat? 
pada bangunan Biaro Pulo, Biaro Longung, serta perwara 
Sipamutung yang berada di sisi ut a ra candi indut?. 
Penggunaan bahan bata sebagai materi untut? mendirit?an 
bangunan suci tercantum dalam Kitab Matsyapurana 
CCLXIX yang berisi beberapa t?onsep tentang penggunaan 
bahan bangunan suci antara lain t?ayu, batu, dan bata 
(Triharyantoro, 1993: 6). 

8 ata sendiri but?anlah merupat?an bahan alami 
langsung pat?ai sebagaimana halnya batu. Bata 
dibuat dari tanah lia t yang dicampur dengan pasir 

dengan perbandingan tanah liat antara 89,30% - 97,70 % 
dan pasir antara 2,30% - 10,30% (Koestoro, 1988: 140). 
Prosentase campuran pasir sangat mempengaruhi hasil 
at?hir dari t?ualitas bata yang diharapt?an. Setelah proses 
pencampuran, adonan tersebut diinjat?-injat?, dicetat? sesuai 
dengan ut?uran dan bentut? yang dit?ehendat?i, t?emudian 
dit?eringt?an dengan cara dijemur. Selanjutnya dilat?ut?an 
proses pembat?aran dengan suhu rendah antara 400- 700° 
C (Rangt?uti, 2001 : 60-63) 
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8 ata yang d itemuban d i Kawasan Padang Lawas 

seperti juga bata yang terdapat pada situs-situs 

yang sejenis di tempat lain memilibi uburan yang 

jauh lebih besar dibandingban dengan bata yang 

diprodu bs i pada jaman sebara ng, yaitu dengan panjang 

3 0 - 40 em . Mengena i uburan bata terdapat pada Kitab 

Mana sara dan Satapatha. Di Pada ng Lawas bata 
I 

beruburan sedang dan Iebar lebih banyab d igunaban 

pada bagian dasar atau lantai bangunan dengan 

pertimbangan bata seuburan in i memilib i bidang Iebar 

dan betebalan yang mampu m enahan beban b ag ia n 

atasnya. Bata beruburan besar d igunaban pada bag ian 

yang menonjol, maupun pada lengbung relung, sehingga 

penampilan bata tersebut utuh dan mampu mendubung 

bebuatan bangunan . Bata-bata tersebut berasos iasi 

dengan bata beruburan sedang yang dipasang melintang 

menyesuaiban dengan uburan Iebar bata besar, dengan 

bag ian luar yang ditampilban serapi mungbin. 

8 ata beruburan besar juga berfungsi untub 

mendubung bonstrubs i, barena lebih buat dan 

berbidang lebih Iebar seh ingga mampu "meng ibat" 

dan mendubung berat beban bangunan.lbatan antar bata 

menggunaban sistem ibatan massa atau bonstrubsi tum pub 

digunaban sebelum dibenalnya penggunaan perebat 

dalam pendirian sebuah bangunan . Tumpuban bata 

tersebut dapat mencapai betinggian beberapa meter 

dengan betebalan 1-2 meter. (Oetomo, 2005: 44-45) 



I 0 6 

S eni il:?onografi dapat menunjul:?l:?an Jatar 
belal:?ang l:?eagamaan sebuah bangunan 
suc i, serta l:?iblat yang mempengaruhi 

l:?eberadaan bangunan tersebut beserta Jatar "" 
belal:?ang sosia l l:?emasyaral:?atan pendul:?ungnya. 
ll:?onografi di Padang Lawas ditunjul:?l:?an oleh 
beberapa jenis peninggalan penting berupa 
l:?omponen- l:?omponen yang berhubungan secara 
langsung dengan l:?elengl:?apan sebuah bangunan 
seperti l:?ala, mal:?ara, dan relief, serta berbagai 
jenis area bail:? yang terbuat dari batu maupun 
perunggu. 

Ft"agmen A dati 
Candi Baha I 

I 

At"Gl Pet"unggu dat"i Bah 
(Sumbet": OV, 19l0) 
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Album Budaya "Kawasan Padang Lawas" 

I< ala merupal:?an jenis ornamen yang urn urn 
melengl:?api sebuah bangunan candi, 
l:?eletal:?annya adalah pada ambang pintu 

bagian atas bilil:? atau relung . Zoetniulder 
mengemul:?al:?an bahwa !:?ala adalah dewa maut yang 
memilil:?i l:?el:?uatan untul:? menghancurl:?an, namun 
sel:?aligus merupal:?an bentul:? lain dari Dewa Rudra 
sebagai dewa perusal:?, Dewa Siwa, dan terl:?adang 
sebagai abdi Dewa Varna. (Zoetmulder II, 1995: 958; 
Susetyo, 2010: 169). Pada soot ini tal:? satupun dari 
gugusan percandian di Padang Lawas menunjul:?l:?an 
l:?eberadaan hiasan !:?ala. Namun pada l:?unjungannya 
l:?e l:?awasan Padang Lawas pada tahun 1930 Schnitger 
mencatat setidal:?nya terdapat 2 buah candi yang 
memilil:?i hiasan !:?ala, yaitu Biaro Sisangl:?ilon dan 
Biaro Portibi 2. Menurut penggambaran Schnitger, 
!:?ala pada bangunan candi di Padang Lawas memilil:?i 
mota bulat melotot, berhidung besar, serta bertaring. 
Sayang sel:?ali !:?ala pada l:?edua candi tersebut soot ini 
tidal:? dil:?etahui lagi l:?eberadaannya. 
Namun sebagai bahan pembanding, hiasan !:?ala ' 
masih dapat ditemul:?an pada lol:?asi yang terdel:?at 
dengan l:?awasan Padang Lawas, 
Simangambat di 

a 
imqngqmbqt 



S edang~an ma~ara umumnya ditemu~an "berpasangan" dengan ~ala, sehingga timbullah penyebutan 
~ala ma~ara. Ma~ara merupa~an bentu~ yang menggambar~an sejenis hewan mitos ~ombinasl antara 
bentu~ i~an dan gajah (gajamina), dan ~eleta~annya adalah di pipi tangga. Ma~ara ditemu~an pada 

semua gugusan candi di Padang Lawas. Ma~ara Padang Lawas memili~i ciri tertentu, yaitu bentu~ dasar yang 
ramping, dan umumnya di dalam mulut hewan mitologi tersebut terdapat to~oh la~i-la~i yang digambar~an 
bermah~ota tinggi, mema~ai ~ain sebatas bag ian atas lutut, tangan ~anon memegang pedang dan tangan ~iri 
memegang perisai atau sei~at lotus. Di bagian bela~ang terdapat garis-garis serupa cahaya. Sedang~an 
~ara~ter hewan mitologi digambar~an dengan mulut menganga menampa~~an gigi-geliginya yang runcing 
dan bertaring, belalai yang menggulung ~e bela~ang, mota yang dileng~api dengan bulu mota yang panjang, 
serta berhias~an sulur-suluran. (Susetyo, 2010: 171-172). 
Ma~ara ditemu~an dalam jumlah yang cubup banya~ di lo~asi percandian Padang Lawas. Sebagian besar 
masih berada di lo~asi aslinya, namun sebagian telah dipindah~an ~e beberapa lo~asi lain,. seperti site 
museum Bahal 1, Mu Sumat.era Utara, bah~an ma~ara yang ditemu~an satu ~onte~s dengan 
reruntuhan candi bu ~ini "diaman~an•• di halaman salah seorang warga setempat. 
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D warapala merupaban a rea penjaga 
yang soling berpasangan, dan 
ditempatban di biri dan banan pintu 

masub halaman . Dwarapala digambarban 
sebagai toboh rabsasa berbadan besar dengan 
rout muba menyeramban, yaitu mota melotot, 
berb umis, dan mu lut menyeringai dengan gigi 
b ertaring . Tongan ba nannya memegang 
gada . Rambutnya panjan g terurai, serta 
mengenaban atribut berupa ibat bepala, belat 
bahu polos atau berbentub ular, upawi ta po los 
atau berbentub ular, serta mengenaban bain 
sebatas pinggang hingga di atas lutut yang 
diwiru pad a bagian tengah. Dwarapa la banyab 
ditemuban di Padang Lawas, namun saat ini 
tidal:? ada yang diperoleh dalam bondisi utuh. 
(Susetyo, 2010: 182). 

S ebagian dwarapala dari Padang Lawas 
digambarban dalam sibap badan berdiri 
lurus atau berdiri miring, serta beruburan 

be sa r. H a n y a s e bag i a n be c i I S·a j a y a n g 
digambarban dalam posisi badan setengah 
jongbob (bertumpu pada satu babi). 
Dwarapala dalam sibap badan berdiri antara 
lain ditemuban di Biaro Sipamutung, Portibi 1, 
Portibi 2, Portibi 3, Bora, dan Sitopayan. 
Sedangban dwarapala dalam sibap setengah 
jongbob terdapat pad a B!aro Sipamutung dan 
Porti b i 1. Pada umumnya dwarapala dalam 
sibap badan setengah jongbob memegang 
gada dengan menumpunya di pundab. 

· Sedangban dwarapala dalam sibap berdiri 
memegang gada dengan posisi tegab lurus di 
bag ian depan tubuh. (Susetyo, 2010: 158). 
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t-ClpCJICJ di CCJndi BCJhCJII r~~~ .. 
(Sumber: OV, 1930) 



SingCI 
C~nd i B~ h CI I II 

(Su mbet-: OV, 1 

S~~nga0t~ 
di Padan pengareaan 

masa Hindu singa merupai:?an 
wahana dari Durga. Singa juga m eru pa i:?an 
penjaga pintu a ta u b inatang penjaga CE iw a. 
Area sin g a sebaga i penja g a umum nya 
d il etai:?i:?an di samping !:?anan !:?iri pintu masul:? 
bilil:? eandi dalam posisi dudul:? dan r.aut mui:?a 
menyeringai. Menurut Sul:?awati Susetyo, area 
singa di Padang Lawas difungsi!:?an sebagai 
penjaga yang mengapit pintu masul:? tepatnya 
di samping ma!:?ara. Pada biaro yang tidal:? 
memilil:?i dwarapala sebagai penjaga, mal:?a 
posisinya digantii:?an oleh sepasang area singa. 
Sedangi:?an pada biaro yang memilil:?i 
dwarapala, penempatan area singa adalah di 
l:?anan l:?iri pintu masul:? menuju bilil:? biaro 
indul:? . (Susetyo , 2010: 185-186). 



Relief sebagai suatu bentul:? seni selain 
berfungsi sebagai pelengl:?ap suatu bangunan 
suci juga secara simbolil:? mencerminl:?an sisi­

sisi religius sebagaimana fungsi bangunan itu 
sendiri. Beberapa biaro di Padang Lawas memilil:?i 
pahatan-pahatan relief pada materi 
pembangunnya, di antaranya yang masih 
m enyisal:?an cul:?up banyal:? jejal:? itu adalah Biaro 
Portibi 1. Pada bangunan indul:? Biaro Porti bi 1 

terdapat penggambaran beberapa l:?aral:?ter, yaitu 
yal:?sha (ral:?sasa) dalam sil:?ap menari, singa, serta 
tol:?oh yang belum dil:?etahui secara pasti !:?arena 
bagian tubuh atasnya tidal:? ditemul:?an lagi. Pada 
sisi l:?iri dan l:?anan (barat daya dan timur lout) pipi 
tangga biaro indul:? Portib i 1 te rdapat masing-masing 3 

panil yang berisi gambaran yal:?sha menari. Rout wajah 
yang ditunjul:?l:?an adalah meringis memperlihatban 
gigi-geliginya serta dalam sil:?ap menari. Telinganya 
berhiasl:?an anting bulat yang sangat besar, memabai 
gelang lengan (l:?eyura), gelang tangan dan gelang 
l:?al:?i. Mal:?hlul:? itu mengenal:?an l:?ain yang diwiru dan 
menjuntai di antara l:?edua tungl:?ainya yang pendeb. 
Masing-masing panil menunjul:?l:?an geraban tori yang 
berbeda, tampa!:? dari posisi tangan dan I:? a l:?i nya 
yang bervariasi 

Reliet-reliet di C~ndi Bqhqll 



singa terdapat antara lain pada 

l!i'li...,.an-·rn,.,,cinrn sisi penampil. Relief singa 

bervariasi, yaitu berjenis 

in jantan dan betina, serta dalam e~spresi 

wajah Sedang~an pada sisi ~anon dan 

masu~ bili~ bangunan indu~ 

sepasang to~oh yang saat ini hanya 

bagian dada ~e bawah. Yang dapat 

dengan jelas adalah to~oh tersebut 

"""''h"'" selembar ~ainpun sehingga alat 

digambar~an dengan natural 

begitu menonjol. Salah satu 

-·ft'lll:an,•nn suatu benda namun ~arena 

telah aus tida~ dapat di~etahui lagi 

Su~awati Susetyo berpendapat 

tersebut menggambar~an to~oh 

yang lazim ditemu~an di Chola, yang 

dengan ~uil Cianggaicholapuram yang 

Mrtl~nt·nn figur penjaga ~uil pada dinding 

dengan mengguna~an te~ni~ 

Biaro Portibi 1 juga menunju~~an 

melalui atap silindri~ biaro indu~nya 

berhias~an relief-reHef. Di se~eliling atap 

dipahat~an motif guirlande (untaian 

Untaian tersebut berle~u~-le~utl dengan 

ratl tertentu, dan di bag ian tengahnya terdapat 

pahatan motif bunga. (Susetyo, 2010: 177-178) 
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S tambha juga merupa~an artefa~ yang banya~ ditemu~an di Padang Lawas, bai~ 
yang ber~onte~s dengan bangunan candi maupun yang berdiri sendiri. Sebagian 
besar stambha yang ditemu~an di Padang Lawas bersifat fragmentaris dengan 

bentu~ yang bervariasi. Pada umumnya bagian bawah stambha di Padang Lawas 
berbentu~ padma atau padma ganda dan bagian atasnya bulat lonjong dengan pola hias 
tertentu. Stambha dari Biaro Tandihat 1 memili~i motif bing~ai yang berisi ceplo~ bunga, 
untaian mani~-mani~, sulur-suluran, pelipit, serta padma ganda. Bentu~ sem(K.Q 
hampir serupa dengan stambha yang ditemu~an di Mangaledang. Di Bi a.r. · Ta .r'tllitli~.:-·-, 
terdapat stambha dengan u~uran yang cu~up besar. Dasar stam 
o~tagonal, bagian tengah membentu~ ling~aran. Badan stambha berhias~cnr'4 epa 
~ala pada ~eempat sisinya. Di bagian atas terdapat 4 buah relung segi em pat yang ber1si 
relief tatagh6ta dudu~ pada singgasana polos. Pada bagian sudut dipahat~an g. 
Lapi~ stambha yang ditemu~an di Situs Padang Bujur berdenah bunda , se 
berhias~an padma dan banaspati. Stambha yang memili~i pahatan ber nasp 
juga terdapat di Situs Si Soldop yang berlo~asi di sebuah punca~ bu~it batu. (Sus 
2010: 33, 36, 38, 47, ). Stambha yang dalam pengertiannya merupa~an pilar atau tiang 
sering~all memlll~l fns~ripsi sehingga dapat digolong~an ~e dalam jenis prasasti. 

Relief s ing ~ 
sudut st~ m b 



At-cCl LokCJnCJthCJ di Museum 
Neget-i Sum CJt et-Cl UtClt-Cl 

Padmapani atau Awalot?ite~wara. Area ini digambart?an dalam 

sit?ap dudut? satvaparya?t?asana (bersila, t?at?i t?anan di atas t?at?i 

t?iri) di atas padma . Tongan t?anan dalam sit?ap 

vara/varadamudra (memberit?an anugrah).Arca Buddha juga 

• ditemut?an di Biaro Tandihat 2 yaitu Buddha dalam sit?ap berdiri 

abhanga dan sit?ap tangan vitart?amudra memegang ujung 

jubah. Jubah menutupi t?edua bahu hingga mota t?at?i. Tot?oh ini 

digambart?an bertelinga panjang dan memilit?i usnisa yang 

berhiast?an semacam ratna. Prabha yang berada di belat?ang 

/bepala berbentut? bulat telur yang tepiannya berhiast?an lidah 

UM!Ji~~~.,_..,., api, manit?-manit?, dan sulur. Area ini menunjut?t?an t?esamaan 

dengan area-area India Selatan t?hususnya Chola yang 

bert?embang pada abad t?e-11 12 M. (Susetyo, 2010:45)Temuan 

dari Gunung Tua berupa area Lot?anatha yang digambart?an 

dalam sit?ap berdiri samahbanga (t?edua bat?i tegat? sejajar) d i 

tas lapit? berbentut? teratai, diapit oleh Tara dan Hayagriva (?) 

a lam sit?ap dudut? bersila di at as lapit? teratai. T angan berjumlah 

4 buah, tangan t?anan depan dalam sit?ap menolat? bahaya 

bhayamudra), tangan t?iri depan hilang sebatas sit?u, tangan 

'banan belat?ang hilang sebatas pergelangan tangan, dan tangan 

t?iri belat?ang memegang suatu bend a namun bend a tersebut juga 

telah hilang. Bagian paling bawah berupa bantalan berdenah segi 

empat. Pada bagian belat?ang bantalan tersebut terdapat 

inst?ripsi yang berat?sara Pasco Pallawa dan berbahasa Melayu 

Kuno, sehingga area ini sering pula disebut sebagai prasasti 

Bathara Lot?anatha. (Soedewo, 2009: 153-154; Susetyo, 2010 

203) 

' l ... 
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rca Ciajasimha Yyala (dari Bahal II) 
Bentu ~nya m irip dengan area y~a~n~g~-?~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ .... 
d i temu~an d i Orissa , Ind i a . 

Penggambaran area ini merupa~an perpaduan 

antara badan singa dan ~epala gajah, ma~a 

d inama i Cajasimha Vyala (Vyala Cajahsinga). 

Soso l:? ini melam bangl:?an mat ahari. Sedangl:?an 

vyala yang terdapat d i Orissa perwujudannya 

demonis pepadu a n a ntara singa d engan 

beragam bentu~ l:?epala seperti harimau, singa, 

gajah , burung atau binatang lainnya . 

Penggambaran seperti ini sering terdapat 

dalam l:?esenian Pallawa. 

ID i dalam bilil:? utama Candi Bahal 

II pernah ditm ul:?an sebuah area 

yang telah haneur bel:?epinG­

I:?eping. Setelah direl:?onstrul:?si ter 

area ini adalah sebuah area Heru 

jarang ditemui di Indonesia. 

menggambarl:?an jenis Tantr 

Buddha yang diamall:?an oleh 

masyaral:?at pendul:?ung budaya yang 

mendiril:?an Candi Bahal. 



S ebagaimana lazimnya peninggalan mas a Hindu­
Buddha di Indonesia, di l:?awasan Padang Lawas ini 
juga ditemul:?ani peninggalan berupa prasast. 

Prasasti merupal:?an salah satu sumber penting 
untul:? merel:?onstrul:?si sejarah di mas a lalu. 
Prasasti dapat berperan sebagai data absolut 

et il:?a sumbEH tertulis tersebut menyebut~an 
buah angl:?a tahun yang dapat memberi~an 

etunjul:? nyata mengenai l:?ronologi wa~tu 

sejarah tertentu. Selain itu banyal:? ha l yang 
dapat digali dari pertulisan-pertulisa n yang 
tercantum dalam prasasti, semisal mengenai 
suatu l:?ejad ian penting. 

J enis al:?sara dan bahasa yang digunal:?an dalam 
penulisan sebuah prasasti juga menunj u~~an 

pertanggalan relatif dengan membanding~an 

penggunaan al:?sara dan bahasa tertentu d i suatu 
masa. Padang Lawas sebagai suatu l:? awasan 
yang cul:?up penting dalam perjalanan sejarah 
l:?ebudayaan l:?lasil:? di Sumatera meninggal~an 
beberapa data prasasti yang sangat membantu 
dalam penentuan l:?ronologi wal:?tu el:?sistensi 
l:?awasan ini di masa lalu . Namun tidal:? semua 
pertulisan yang ditemul:?an di Padang Lawas 
berasal dari masa l:?lasil:?, beberapa di antaranya 
merupal:?an peninggalan dari masa l:?e mudian 
atau masa yang I e b i h mud a 
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Adal:?alanya 
prasasti dicantuml:?an 
pada sebuah area, bail:? area 

perunggu ataupun area batu. Salah satunya adalah Prasast i Bhatara 
Lol:?anatha. Prasasti ini berupa area Lol:?anatha yang didampingi oleh dua tol:?oh 

lain yang masing-masing bertumpu pada lapil:? padma. Bagian paling bawah berupa 
bantalan berdenah segi empat yang di belal:?angnya tercantum insl:?ripsi beral:?sara Pasco 

Pallawa dan berbahasa Melayu. Contoh lain adalah Prasasti T andihat 2 yang insl:?ripsinya 
dipahatl:?an pada paha l:?iri depan area singa. lnsl:?ripsi tersebut ditulis dalam al:?sara dan bahasa Jawa 

Kuno. Prasasti ini diperl:?iral:?an berasal dari abad 12- 14 M. (Setianingsih, dl:?l:?., 2003: 9 Susetyo, 2010:194, 
206). Prasasti Sitopayan 1 yang ditemul:?an di Biaro Sitopayan merupal:?an pertulisan yang dipahatl:?an pada 

Japil:? area batu yang ditulis dalam al:?sara Proto Batal:? (Batal:? Kuno) dan berbahasa Melayu Kuno. 

8 eberapa prasasti yang ditemul:?an di Padang Lawas ditulisl:?an pad a media batu dengan bentul:? tertentu, 
seperti Prasasti Sijoreng Belangah yang ditemul:?an di Biaro T andihat 1. lnsl:?ripsi tersebut dipahatl:?an pada 
batu pasir dalam al:?sara Pasco Pallawa dan bahasa Melayu Kuno Prasasti Batu Gana 1 yang ditemul:?an 

di Biaro Portibi 1 ditulisl:?an pada sebuah batu putih berbentul:? silindril:?. Al:?sara yang digunal:?an adalah Jawa 
Kuno dengan bahasa Melayu Kuno. Selain itu ada juga prasasti yang berupa lembaran-lembaran emas 

tipis seperti yang ditemul:?an di Biaro Sisangl:?ilon dan Biaro Tandihat 1. Temuan-temuan prasasti 
tersebut memberil:?an gambaran jelas mengenai rentang wal:?tu el:?sistensi l:?awasan ini sebagai 

suatu pusat l:?egiatan l:?eagamaan yang cul:?up besar pada periode tertentu, beril:?ut Jatar 
belal:?ang l:?eagamaan yang dianut oleh pendul:?ungnya. Beberapa prasasti berisil:?an 

mantra-mantra Buddha, serta terdapat pula prasasti yang menggambarl:?an 
suatu momentum pembangunan sebuah sarona peribadatan di 

Kawasan Padang Lawas. 



Frag 
dat-i C. Bahalll 

(Sumbet": OV, 1930) 

uan-temuan data arl:?eologis dalam berbagai 

enisnya bail:? yang berupa peninggalan 

orsitel:?tural, seni il:?onografis berupa area-area 

-u.raa- relief, dan juga prasasti menunjul:?l:?an bahwa 

Buddha l:?hususnya dari aliran Vajrayana 

n ritus-ritus tantrayananya melatarbelal:?angi 

nya bangunan-bangunan suci di l<awasan 

Lawas. Area-area perunggu yang ditemul:?an 

pal:?an area-area Buddha dalam wujud 

lledewataan dengan beragam sil:?ap tangan (mudra) 

dan sil:?ap dudul:? (asana). Di dalam ritus tantrayana, 

mudra-asana merupal:?an salah satu tahapan dalam 

pral:?tel:? l:?eagamaan yang harus dilal:?ul:?an. Torian juga 

merupal:?an suatu ritus magis yang sangat penting 

seperti yang tergambar dalam relief-relief beberapa 

bangunan eandi di Padang Lawas, yaitu relief-relief 

sosol:? berl:?epala binatang dalam sil:?ap menari di Biaro 

Pulo, serta relief-relief yal:?sha dalam sil:?ap menari di 

Biaro Pulo dan Bahal 1. Tol:?oh Dewa Herul:?a yang 

fragmennya ditemul:?an di Candi Bah a I 2 juga memilil:?i 

peran penting dalam dalam ali ran vajrayana. 
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Reru ntuhan C. Tand ihat 1 
da n ti nggala n-ti nggala n nya 

yang tersisa 

18 Album Budaya "K.qwasan Padang Lawas" 

_ ..... ari data arsitel:?tural berupa 
bangunan-bangunan candi, tampa!:? 

-~ adanya bentul:?-bentul:? stupa yang 
melengl:?ap i bangunan candi secara 
l:?eseluruhan. Yang masih dapat jelas terlihat 
adalah pada bagian atop Biaro Bohall. Pada 
biaro- biaro lainnya yang telah selesai 
dipugar, bentul:? stupa pada bagian atop 
tidal:? dapat ditemul:?an lagi !:?arena tidal:? 
dapat direl:?onstrul:?si sebagaimana bentul:? 
asalnya. Namun jejal:?-jejal:? l:?eberadaan 
stupa bail:? pada biaro yang telah selesai 
dipugar maupun yang m a sih be rupa 
reruntuhan masih terlihat dari banyal:?nya 
frogmen stupa yang terdapat di sel:?itar lol:?asi 
masing-masing biaro, misalnya di Biaro 
T andihat 1 yang merupal:?an l:?omplel:?s yang 
sangat luas dengan temuan-temuan artefal:? 
pendul:?ung yang cubup lengbap. Komplebs ini 
terdiri dari 1 buah biaro indub yang ul:?urannya 
tidab terlalu besar, serta 5 buah perwara. 



D aerah Padang Lawas merupal:?an 

daerah dataran rendah yang l:?ering 

tetapi ada beberapa sungai yang 

mengalir di dalam l:?awasan ini. Salah satu dugaan 

mengenai fungsi l:?awasan ini adalah pusat 

upacara l:?eagamaan sementara pemul:?imannya 

tidal:? berada di sel:?itar percandian l:?arena daya 

dul:?ung lingl:?ungannya yang rendah. Bila pada 

masa lampau masyaral:?at bermul:?im di sel:?itar 

sungai mal:?a do pat diduga bahwa peran sungai ini 

sebagai jalur transportasi l:?e luar l:?awasan ini 

cul:?up penting. 

D i dataran rendah yang pa.nas dan l:?ering 

ini pernah menjadi pusat agama dalam 

Kerajaan Panai (Pane) yang dalam 

sejarah l:?uno Indonesia agal:? l:?urang dil:?enal. 

Dengan jaral:? sel:?itar 400 l:?m dari l:?ota Medon dan 

l:?ondisi jalur transportasi darat yang belum bogus 

wilayah ini bel urn do pat menjadi tujuan pariwisata 

yang dapat diandall:?an. 



D i l:?awasan Padang Lawas terdapat banyal:? sisa peninggalan bangunan candi yang t idal:? dapat lagi 

dipugar l:?arena berbagai sebab, tetapi umumnya l:?arena l:?ondisinya yang telah runtuh tanpa 

menyisal:?an bagian yang dapat dijadil:?an acuan bagi pemugarannya. Contohnya adalah Candi Pulo 

yang terletal:? di Desa Bahal. Tidal:? jauh sebelum mencapai Candi Bohall ada jalan tanah l:?e arah selatan sejauh 

l:?urang lebih 100 m l:?e arah tepi sungai Satang Pane yang berupa I em bah yang cul:?up curam dan dibawahnya 

terdapat areal persawahan di tepi sungai. 

8 ahan penyusun bangunan tidal:? hanya dari bata tetapi juga dari batu alam. Secara l:?eseluruhan 

bangunan Candi Pulo tergolong l:?ecil, pada sisi utara terdapat bagian penampil yang diduga 

merupal:?an runtuhan tangga nail:? l:?e atas bangunan. Ada dugaan bangunan ini mempunyai 

l:?omponen stupa di bagian puncal:?nya. Saat ini di pelataran candi masih bertebaran l:?omponen bangunan 

candi dari berbagai macam bentul:? yang t erbuat dari bahan batu alam.Sampai saat ini belum ada data yang 

menyebutl:?an temuan lepas berupa area yang berasal dari Candi Pulo ini. Yang masih dapat diamati sel:?arang 

antara lain adalah susunan isian bangunan indul:?nya mulai dari bag ian bad an bag ian bawah yang tidal:? hanya 

tersusun dari batu bata, selain itu juga masih nampal:? bentul:? ul:?iran relief di bag ian pelipit bawah bangunan 

indul:?. Sayang sel:?ali semua l:?omponen tersebut bel urn dapat dipugar l:?embali l:?arena belum cul:?up data yang 

dapat menjadi acuan. 



8 
iaro Portibi 1 (Bohall) terleta l:? di Desa Sohal, 

Kecamatan Portib i, Kabupaten Padang Lawas 

Utara. Sungai Satang Pane mengalir di 

sebelah selatan l:?omplel:?s in i. (Susetyo, 2010: 61). 

Komplel:?s ini te lah mengalami purna pugar, dan secara 

l:?ese luruhan terdi ri dari 1 buah b iaro indul:? dengan 4 

buah perwara, serta dil:?elilingi oleh pagar bata dan 

gapura. Denah bangunan berbentul:? bujursangl:?ar, 

dengan pintu masul:? di sebelah timur.Pada sisi utara, 

barat dan selatan terdapat penampil semu,dan di bagian 

tubuh bangunan ini terdapat sebuah bilil:? utama yang 

telah l:?osong.Bagian atapnya sudah t idal:? lengl:?ap lagi, 

dengan denah atop berbentul:? bundar menyerupai stupa 

yang di bagian tengahnya berhiasl:?an ul:?iran untaian 

mutiara. Bagian puncal:? atapnya dahulu mungl:?in 

semacam harmil:?a. 

. Bahal l sebelum di 
(Sumber: OV, 1 
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dan bangunan yang terda 

halaman biaro terdiri dari bangunan indub, sebuah 

yang terletab di utara bangunan indub, dan tiga buah 

bangunan mandapa yang terletat:? di sebelah timur biaro 

indub. Di bagian pipi tangga bangunan utama terdapat 

masing-masing 3 buah panel yang berisi relief rabsasa sedang 

menari, sementara itu di sebeliling badan t:?hat:?i bangunan 

terdapat 20 panel berisi relief singa yang digambarban dengan 

wajah yang buas. 

C. Bahall sebelum dipugat" 
(Sum bet": OV, 1930) 



ada jejal? atau petunjul? l?e arah itu. 

Namun dilihat dari posisi relung­

relung besar yang ditempatl?an di 

Reempat penjuru mota angin ada 

l?emungl?inan di dalamnya dihiasi 

dengan area. Pada bagian puncal? 

atop RemungRinan dahulunya 

terdapat sebuah 

C andi Bah a I II terletaR tidaR jauh dari 

Candi Bohal l, hanya berjaraR seRitar 500 

m Re arah tenggara. Candi ini diRelilingi 

oleh persawahan dan tidaR jauh di arah selatan 

candi, mengalirlah sungai Satang Pane. Candi 

yang terdiri atas 1 bangunan induR dan 3 

bangunan lain ini diRelilingi oleh pagar dari bata 

yang gerbang pintu masul?nya berada d i 

sebelah timur. Bangunan utama telah dapat 

dipugar, dengan sebuah biliR di dalamnya. 

Tangga naiR dan pintu masuR biliR berada di 

sebelah timur. Tangga masuR bangunan utama 

masih dihiasi dengan sepasang maRara di ujung 

bawahnya. 



dahulu pernah dieatat dalam 

frogmen area Heru~a dido lam bili~ T utama, adanya temuan area Bhairawi dengan 

gam baron yang menyeram~an dengan asesoris teng~ora~ man usia. Selain 

itu pernah pula ditemu~an area Canesha dan lapi~ area lain di halaman 
) 

eandi. Namun dari ~enampa~annya menurut para peneliti, area Canesha 

yang ditemu~an to hun 1982 ini nampa~nya bel urn selesai dipahat. 

C. B'lh'llll sebelum dipu~'lt" 
(Sumbet": OV, 1930) 



Salah satu peninggalan yang 
telah dipugar adalah l:?omplel:?s 
Candi Sohal Ill yang berjaral:? 

sel:?itar 400 m sebelah timur Candi 
Sohal II. Komplel:?s Sohal Ill 
dil:?elilingi tembol:? pagar dari 
batayang gerbang masul:?nya 
berada di sisi timur. Di dalam 
halaman terdapat 2 buah 
bangunan yang salah satunya 

pal:?an bangunan indul:?. Pada 
tubuh bangunan terdapat 
p:enampil semu dengan pintu masul:? 
di sebelah timur. Menurut informasi 
dahulu l:?abarnya di dalam bilil:? 
l:>angunan indul:? ini terdapat lapil:? 
orca l:?ecil namun saat ini telah 
hilang . Di sel:?eliling dindingluar 
Ctihiasi relief sulur daun. Sementara 

~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~di halaman terdapat beberapa 

Det il relieF sulur-sulurcln di 

dinding CClndi BClhCJIIII dCln 

sisCl (lrcCl di pelCJtClrCln 



t<
omponen bangunan di ~omple~s can 

di Bahal Ill terdiri atas pagar ~eliling 

~omple~s, bangunan indu~, dan 

sebuah stru~tur bangunan yang menyerupai 

mandapa di Bahal I. Selain adanya pahatan 

relief sulur-suluran di tubuh candi, menurut 

para peneliti terdapat indi~asi adanya 

penggunaan tepa atau pelapis dinding candi di 

sebelah luar yang jeja~nya nampa~ pada 

dinding sisi tenggara. 



. 
l>lf 

•••• 

~ .. • • .. 

..... 

T
ida~ seluruh bangunan eandi di ~awasan Padang 

Lawas memili~i bili~ tempat menyimpan area di 

dalam bangunan utamanya. Area batu yang 

menggambar~an to~oh -to~oh tertentu dalam 

pantheon Hindu atau Buddha dalam u~uran besar 

sangat jarang ditemu~an ~eeuali area dwarapala yang 

berfungsi sebagai penjaga serta area singa. Namun 

lapi~ area eu~up banya~ ditemu~an . Beberapa area 

perunggu beru~uran ~ecil yang justru eu~up banya~ 

ditemu~an mengindi~asi~an bahwa area-area 

tersebutlah yang dijadi~an sebagai media pemujaan, 

~arena dido lam bili~- bili~ biaro di Padang Lawas tidab 

ditemu~an area-area batu untu~ dipuja. Bangunan 

indu~ merupa~an titi~ a~hir dari ritual pemujaan 

• • • • 

setelah melalui perwara-perwara di ~omple~s tersebut . ~-._.-~.t1~......;. 

Ritual pemujaan yang bersifat tantrayana 

diindi~asi~an oleh beberapa area yang ditemu~an 

di ~awasan Padang Lawas misalnya area buaya 

berwajah bengis dan duo area ra~sasa bertaring dengan 

posisi anjalimudradi Sipamutung, Selain itu ditemu~an 

juga prasasti di siloreng belangah yang menggambar~an 

upaeara tantrayana.Selain itu ditemu~annya frogmen 

area Heru~a di Candi Bahal II, yang merupa~an bu~ti 

adanya pemujaan terhadap salah satu dewa dalam 

pantheon Buddha aliran Wajrayana, yang bila dipuja 

ma~a dipereaya oleh pemujanya bahwa mere~a a~an 

masu~ nirwana. 

• • -· t 
.. 

.. 

rq -a rq da ndi Bahal1 
Sumbet-: O.V. 1930 



frCJg men Cl rcCJ dCJ n :~~~~~~~ ·"""'""'"rnponen cCJndi yang mCJsiM 

Di tepi sebelah barat sungai Satang Pane, teptnya tersisCJ di SitopCJyCJn 

di Kampung Sitopayan Kecamatan Padang Bolab 

terdapat sebuah belompob tinggalan yang saat ini ~-~~-

tinggal berupa gunduban tanah yang mengandung sisa-sisa 

bata serta beberapa frogmen yang berseraban. Biaro 

Sitopayan ini pada tahun 30-an masih nampa!:? bag ian bawah 

bangunan indubnya. Dalam dobumentasi masa itu bagian 

tersebut masih ada tangga masub be bangunan utama yang di 

ujung bawahnya terdapat sepasang mabara. Sayangnya saat 

ini sama sebali tidal:? nampab sedibitpun sisa yang dapat 

menunjubban bentub bangunan utama tersebut. 

P 
etunjub pertanggalan biaro ini menu rut para ahli 

diperoleh dari dua prasasti yang digoresban pada 

· · lapib yang ditemuban di sebitar runtuhan bangunan. 

Lapib-lapib tersebut dahulunya merupaban alas berdirinya 

area. Masing-masing lapib mempunyai sebaris tulisan. 

Berdasarban bentub tulisannya, para ahli menduga bangunan 

di sini berasal dari sebitar a bad be 12 sampai 14M. 

(CJndi SitopCJyCJn dCJn CJt-CCJ­
Clt-CCJ di sekitCJrnyCJ 

Sumber: O.V. 1930 
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D
ata lama yang dapat 

memberi gambaran 

tentang bentut? bangunan 

candi Sitopayan adalah foto dan 

gambar bait? denah maupun 

gambar potongan bangunan yang 

dimuat dalam Oudheidt?undige 

Verslag pada tahun 30-an. 

r l 



30 

t-q gmen Mqkq t-q dqn 
hqtq n q t-cq yq ng t idq k 
selesqi dike t- jq kqn 

S elain Candi Sitopayan, ada pula peninggalan lain 

yang tinggal berupa gundul:?an tanah yaitu Candi 

Manggis. Biaro Manggis ini terletal:? di Desa 

Manggis, Keeamatan, Sosa, Kabupaten Padang Lawas. 

Lol:?asinya eul:?up sulit dijangl:?au !:?arena berada eul:?up 

jauh dari l:?ota l:?eeamatan dengan sarona jolon yang 

l:?urang memadai. Biaro Manggis soot ini terletal:? di 

tengah-tengah l:?ebun sawit milil:? pendudul:?. 

Kondisinya sangat memprihatinl:?an, !:?arena 2 buah 

gundul:?an reruntuhan bangunan bata yang terdapat 

di l:?omplel:?s tersebut telah mengalami pembongl:?aran 

liar pada bagian tengahnya. Apalagi pemilil:? lahan 

telah menjadil:?an areal bangunan eandi ini untul:? lahan 

bereoeol:? tanam yang semal:?in memperparah l:?ondisi 

peninggalan ini. 

Temuan penting dari Biaro Manggis adalah bal:?al 

area yang terdapat tal:? jauh dari l:?omplel:?s 

tersebut. Bal:?al area ini berupa batu yang telah 

mengalami proses pemangl:?asan untul:? memperoleh 

bentul:? dasar area, namun belum melalui proses 

pemahatan detail bentul:? area yang dil:?ehendal:?i. Di 

lol:?asi ini juga masih terdapat sebuah mal:?ara yang 

l:?ondisinya telah a us. 



S aat ini di wilayah yang sudah dijadiban 

pemubiman pendudub serta bebun­
bebunnya juga masih ditemuban 

peninggalan-peninggalan berupa sisa 

bangunan can d i, misalny a Biaro 
Nagasa r ibu terletab d i Desa Bangun 

Purba, Kecamatan Padang Bola!:? , 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Biaro 
ini berlobasi di tengah bebun sawit 

milib pendudub. Pada lobasi tersebut 
terdapat gunduban setinggi 3 m yang 

masih mengandung bonsentrasi bata . 
Tampabnya bang u na n ini merupaban 
bangunan yang beruburan cubup 

besar. lndibasi tersebut dibuatban 
dengan sepasang mabara yang 

uburannya juga cubup besar yang saat 

in i sudah dip i ndahban da ri lobas i 
asalnya, dan sebarang telah 

diamanban di rumah salah 
seorang warga. 



B
elum semua peninggalan 

berupa bangunan di ~awasan 

Padang Lawas dapat dipugar 

~arena berbagai macam sebab. Misalnya Biaro 

Tandihat 1, Longung , dan Pulo masih 

menampa~~an sisa-sisa bangunannya dan Ca ndi Sitopayan 
~emung~inan masih dapat dire~onstru~si lebih lanjut 

sampai batas tertentu. Demi~ian pula dengan Biaro 

Nagasaribu yang walaupun secara ~eseluruhan reruntuhannya 

telah tertutup tanah dan tumbuhan liar, namun ji~a dilihat dari 

volume reruntuhan tersebut masih sangat besar ~emung~inan 

a~an menemu~an data arsite~tural yang cu~up penting setelah 

dila~u~an pengupasan. Sedang~an biaro-biaro lainnya 

hanya menyisa~an reruntuhan yang telah tertutup 

tanah dengan volume yang tida~ begitu besar, 

misalnya Candi Manggis, Sitopayan dan Candi 
Sara ~emung~inan ting~at ~erusa~an Candi Manggis 

bangunan sudah sangat parah sehingga 

sulit untu~ dire~onstru~si ~em bali. 



ecara 
umum yang 

d a p a t 
diperhatit:?an dari biaro-biaro di Padang 

Lawas adalah t:?eletat:?an biaro indut:? di 
halaman paling belat:?ang, disertai dengan 1 atau 

lebih perwara di samping t:?anan dan t:?iri, serta di 
depan bangunan indut:?. Pada umumnya orientasi 

bangunan di Padang Lawas adalah timur atau sedit:?it 
bergeser t:?e arah tenggara. Kelompot:? biaro-biaro 
Padang Lawas umumnya juga dit:?elilingi oleh pagar bata 
rendah di t:?eempat sisi halamannya yang berdenah 
persegi empat, serta gapura di bagian depan. Bata 

merupat:?an bahan yang dominan dipat:?ai pada 
bangunan-bangunan tersebut, namun batu putih 

atau sejenis batu pasir juga acapt:?ali 
digunat:?an. Dominasi ini mungt:?in 

dilatarbelat:?angi oleh 
t:?etersediaan bahan. 

T (.MP LL 

,,...., ...... . - .. 
< u.h _ .... 

l ·­. ....,...,_., 
-IT~~_ .. ,.,-.. 
'\~~,_,­

If. ,_.,.,.~ 

·~ ............ --~ 
:.-""'"' . ,..,._ 
~ ... ~M~· 

r;, .... /1/.J ~" 

~--

G'lmb'll" den'lh C'lndi Bahall. 
Sumbel" : O.V. 1930 



8 
iaro Sipamutung merupai:?an salah satu bangunan eandi d i i:?awasan Padang Lawas yang ui:?urannya eui:?up 

besar. Loi:?asinya yang terletai:? di tengah pertemuan sungai Barumun di sisi timur dan utara serta Batang 

Pane di sisi barat menyebabi:?an adanya resii:?o banjir dari luapan i:?edua sungai tersebut. Ada inidii:?asi 

peneegahan terhadap luapan air sungai ini pada masa lalu yaitu adanya semaeam benteng t anah yang mengelilingi 

Desa Siparau Lama. Bia ro Sipamutung merupai:?an salah satu i:?omplei:?s yang telah mengalami beberapa 

tahapan pemugaran, di antaranya ada lah pemugaran biaro indui:?, perwara, dan pagar beserta gapuranya. 

Penataan lingi:?ungan pada i:?omplei:?s ini belum d i lai:?ui:?an, dan i:?unjungan wisatawan juga belum optimal 

dii:?arenai:?an loi:?asi Biaro Sipamutung eui:?up sulit dijangi:?au . Selain horus menyeberangi Sungai Barumun 

menggunai:?an jembatan gantung yang i:?ondisinya eui:?up membahayai:?an, jolon masui:? menuju Desa 

Siparau juga belum eui:?up nyaman untui:? d i lalui. Biaro Sipamutung memilii:?i orientasi hadap i:?e timur, terdiri 

dari 1 buah biaro indui:? serta 6 buah perwara, yang dibatasi oleh pagar bat a dan gapura. 

D 
halaman i:?omplei:?s Sipamutung d itemui:?an duo buah area, ui:?urannya eui:?up besar dan diduga sebagai 

area mahai:?ala dan nandiswara yang b iasanya m erupai:?an sepasang area penjaga pintu masui:? ruangan 

eandi dan biasanya ditempati:?an di sebelah i:?iri dan ~:?anon pintu masui:?. Selain i:?edua area ini juga ada duo 

buah area buaya, duo buah area singa dan frogmen- frogmen area lainnya. Pada tahun 30-an pernah juga 

ditemui:?an sebuah area Buddha amitabha yang terbuat dari bahan logam perunggu. 



G~ bu ng ;:m b~tu b~t~ d ~ n 
b~tu ~ l ~m di C~nd i Pulo 

C abungan penggunaan batu bat a dan 

batu alam, dapat diamati pada beberapa 

peninggalan di l:?awasan Padang Lawas, 

seperti di Sipamutung. Selain di sana ada pula 

yang dapat diamati pada cora penggunaan 

batu alam sebagai l:?omponen isian bag ian dalam 

strul:?tur bangunan candi. Di reruntuhan Candi 

Pulo yang letal:?nya berdel:?atan dengan Candi 

Sohal I, nampa!:? di permul:?aan gundul:?an bel:?as 

bangunan indul:?nya gabungan batu bata dan 

batu alam yang disusun sedemil:?ian rupa dimana 

batu alam beberapa lapis ada di bagian dalam 

dari strul:?tur bangunan dan batu bata 

membungl:?usnya di bag ian luar strul:?tur. 



A speR lain 
selain arsiteRtur bangunan, 

iRonografi, atau aspeR 
Reagamaan pada peninggalan masa 

Hindu-Buddha di Padang Lawas dan juga 
di daerah lain di Indonesia adalah motif­

motif atau pola hias yang diterapRan, baiR 
pada bangunan maupun pada area-area 
peninggalan masa itu. Pola hias yang 
diterapRan dapat menjadi gambaran 

tentang bagaimana bentuR dan eara 

berpaRaian. Beberapa area dewa 
memang memiliRi atribut yang bisa 
diRataRan baRu, misalnya Dewa Siwa 
digambarRan berpaRaian Rulit harimau 

dsb. Tetapi pada area yang buRan dewa, 
tergambar paRaian yang diRenaRan dan 

pola hias yang diterapRan pada Rain. 
Menjadi pertanyaan apaRah sang 
seniman pembuat area 
menggambarRan sesuatu yang 
umum pada saat itu ? 
Beberapa pola hias pada ulos 

di daerah Tapanuli Selatan 

memiliRi Remiripan dengan 
motif yang dipahatRan 

seniman masa lalu pada Rain 
yang diRenaRan area-area. 

Motif-motif pada pahatan 
area di di Candi Bahall 



elain polo 

1!------..._ hias pada bain atau pabaian yang 
dipahatban pada area, absesoris 

atau atribut atau bahban perhiasan yang 

dipahatban pada area-area yang 

ditemuban di bawasan Padang Lawas pun 

menarib untub diamati. Bail:? pada area 

yang dipahat dari bahan batu maupun area­

area yang dibuat dari bahan logam seperti 

perunggu, terdapat bentub-bentub 

perhiasan seperti balung, gelang lengan, 

gelang babi,upawita dan sebagainya yang 

menarib untub diamati. 

Pada bepurbabalaan di bawasan 
Padang Lawas yang beraliran 

wajrayana, hiasan tengborab, 

gambaran rabsasa yang mengeriban 

eubup sering dijumpai. Hal ini 

berbaitan dengan ritual ali ran ini. 

Apabah bentub upawita dan 
gelang lengan yang dipahat 

dalam bentub hewan melata 

mengeriban seperti ular ini 
adalah salah satu eerminan dari 

polo hias yang dipengaruhi 

ritual ali ran wajrayana ini ? 
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D alam mengembangban bawasan Padang La was sebagai destinasi pariwisata berl:?elanjutan, tidal:? 

hanya dibutuhban sebuah bonsep pembangunan yang memil:?irl:?an suatu pertumbuhan 
1 dengan mendatangban wisatawan sebanyab-banyabnya be lol:?asi tersebut, namun juga dengan 

tetap menjaga beberlanjutan lingbungan, sosial, budaya serta ebonomi. Hal ini agar l:?elestarian l:?awasan 

warisan budaya tetap terjaga belestarian dan bualitas lingbungan bagi generasi yang a ban datang. 
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S 
angat dibhawatirban apabila bawasan percandian di daerah tersebut tidal:? dilestar iban dan 

dimanfaatban sebagai sumber daya warisan budaya bangsa, maba beberapa candi yang telah 

mengalami purna pugar perlahan-lahan aban rusab barena bondisi alam maupun ulah manusia sendiri 

(vandalisme). Lalu bagaimana dengan beberapa candi yang belum mengalami pemugaran, sudah tentu 

pemerintah enggan menghabisban anggaran negara dalam jumlah yang cubup besar untub pemugaran 

candi - candi lainnya yang terdapat di Padang Lawes barena dirasa tidal:? dapat memberiban manfaat bagi 

masyarabat sebitar maupun mancanegara. 

Contoh v ndalisme 
peng unjung di 
Candi Bahall 

Album Buqaya "K.:twasan Paqang l..awas" 39 
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-~~~~a_ ada hari-hari biasa, bawasan candi 

.. ., Sohal sangat sepi. Pengunjung 
yang nampab di sana adalah 

dudub desa Sohal yang terdiri dari 
Jason rumah tangga bersama hewan­

ewan peliharaannya. Candi dibelilingi 
ng ilalang yang luas, tandus, dan 

ng dipabai untub tempat merumput 
emb u. Sebagai tanaman peneduh, 

iasanya tanaman balabba, semacam 
naman bhas di wilayah Padang Lawas, 
pabai para penggembala ber lindung 
ari sengatan matahari langsung . 

andi Sohal yangsebenarnyasudah 
resmi dijadiban sebagai ob jet:? 

isoto oleh pemerintah, hanya 

mai pada saat-saat tertentu seperti 
hari libur, Lebaron, atau Tahun Saru. 
Para pengunjungnya pun hanya 

masyarabat desa sebitar Padang Solab 
dan Sarumun. Mereba datang lebih 

sebagai sebuah tradisi tahunan betimbang 
apresiasi pada nilai sejarah candi, barena 
mereba memang tidal:? pernah mendapat 

edubasi tentang hal itu. 



P ermasalahan umum di J?awasan ini adalah J?ualitas prasarana 

jolon yang dapat diJ?ategoriJ?an burul:?. Untut? menuju Candi 

Bahal I, II dan Ill dari Gunung Tua horus melalui jolon yang 

J?ondisinya parah. Keadaan jolon semat?in burul:? di tempat yang lebih 

terpencil misalnya untut? menuju J?e Candi Manggis. Apabila masalah 

ini dibenahi, sehingga at?ses menuju J?awasan percandian menjadi lebih 

mudah mal:?a tingt?at J?unjungan wisatawan at?an meningt?at. 

Permasalahan lain adalah rendahnya rasa memilit?i dari masyarat?at 
. .setempat terhadap peninggalan purbat?ala. AJ?ibatnya adalah 

terjadinya pembiaran terhadap perusat?an, penggunaan situs 

purbat?ala untut? hal-hal yang tidal? semestinya, atau yang lebih parah 

lagi adalah upaya perusal:?an yang sengaja dilaJ?uJ?an untut? tujuan 

J?omersial seperti penggalian liar untut? mencari harta J?arun, 

pencurian benda purbat?ala dan lain sebagainya. 



l{el:layaan budaya yang dimili~i 
l:lawasan Padang Lawas begitu 
unit?, yang tercerm in dari 

peninggalan purbal:lalanya yang 
memilil:li ciri tersendiri dibanding~an 

peninggalan sejenis di Indonesia . 
Peninggalan purbal:lala yang cu~up 

banyal:l dan unit? tersebut sebenarnya 
dapat menjadi modal bagi l:lawasan ini 
untul:l berl:lembang dalam bidang 
wisata budaya dan sejarah. Apabila 
digarap dengan serius mal:la bu~an 

mustahil masyaral:lat setempat a~an 
dapat mengecap manfaat dalam segi 
sosial e~onomi berl:lat ber~embangnya 

se~tor pariwisata di ~awasan ini. 
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M eningl:latl:lan l:lesadaran 
masyaral:lat setempat al:lan 
pent i ngnya peninggalan 

purba~a la bagi l:lehidupan merel:la 



. ' 



e • ..-.4 " • ,I 

. -
~ 1,_,.., "r, " "- • 11. ~J _.. ~l.. • , ~• •-• , _ 

DAFTAR PUSTAKA 

BIHII Uto ... , Bamltang, 2010, Buddha di Nusantara, Buddhist Education Centre 

Koettoeoe, Lucat Pal'lantla, 1988, Analisis Data Bangunan dari Situs Biting, dalam "Rapat Evaluasi Hasil Penelitian 

Arl:?eologi Ill", Jal:?arta: Puslitarl:?enas 

Natolchah, Churmatln, 2009, Tol:?oh Suryya (Juru Pcmdai) dalam Penulisan Prasasti Cunung Tua (Bhatara Lol:?anatha) 

dalam "Ber l:?ala Arl:?eologi Sangl:?hal:?ala", Medon : Balai Arl:?eologi Medon 

Oetomo, Re.-ellta Wahvu, 2005, Fungsi "Hiasan"dan Ul:?uran Bata, dalam "Seri lnformasi Kepurbal:?alaan Arabesl:? Edisi V 

Nopember 2005", Banda Aceh : Balai Pelestarian Peninggalan Purbal:?ala Banda Aceh 

RanBirutt, Nurhatll, 2001, T eral:?ota Masa Sejarah di Indonesia: Fungsi dan T el:?nologinya, do lam "Berl:?ala Arl:?eologi Tahun 

XXI Edisi nomor. 1/Mei 2001", Yogyal:?arta : Balai Arl:?eologi Yogyal:?arta 

Rettivatll, Antlrl, 2010, Catatan tentang Caya Seni Relief di Candi Simangambat, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi 

Sumatera Utara do lam "Berl:?ala Arl:?eologi Sangl:?hal:?ala Vol. XIII No. 25, Maret 2010", Medon: Balai Arl:?eologi Medon 

Setlanlngdh, Rita Margaretha,tllrlr., 2003, Berita Penelitian Arl:?eologi Nomor 10 : "Prasasti dan Bentul:? Pertulisan Lain 

di Wilayah Kerja Balai Arl:?eologi Medon", Medon : Balai Arl:?eologi Medon 

Soetlewo, Erv, 2006, Area Perunggu Caruda dan Boddhidattva Padmapani dari Padang Lawas do lam " Berl:?ala Arl:?eologi 

Sangl:?hal:?ala", Medon : Balai Arl:?eologi Medon 

Soetlewo, Erv, 20 09, Beberapa ll:?on T ant rayana dari Padang Lawas dan Cerminan Ritualnya do lam " Berl:?ala Arl:?eologi 

Sangl:?hal:?ala vol. XII no. 24, November 2009", Medon : Balai A rl:?eologi Medon 

Susanto, Drs. R.M., 1997, Area Singa dol am Arsitel:?tur Hindu/Budha do lam "Berl:?ala Arl:?eologi Sangl:?hal:?ala Nomor 1/1997-

1998, Medon : Balai Arl:?eologi Medon 

Susetvo, Sulrawati tlan Bambans Butli Utomo, 2002, Laporan Penelitian Permul:?iman Kuna Komplel:?s Percandian 

Padang La was di T epian Daerah Ali ran Sungai Sirumambe, Jal:?arta : Pusat Penelitian Arl:?eologi 

Susetvo, Sultawatl, 2010, T esis Fal:?ultas llmu Pengetahuan Budaya Program Studi Arl:?eologi : "KepurbaRalaan Padang 

Lawas, Sumatera Utara : Tinjauan Caya Seni Bangun, Seni Area dan Latar Belal:?ang Keagamaan,,, Jal:?arta : Universitas 

Indonesia 

Triharvantoro, Etll, 1993, Batu pada Masa Kejayaan Majapahit, dalam "Tujuh Ratus Majapahit", Jal:?arta : Puslitarl:?enas 

Foto•foto tlan sambar : O.V. 1930 dan dol:?umentasi BP 3 Banda Aceh. 

j 


